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  Lampiran 5. Lembar Penjelasan Responden 

 

LEMBAR PENJELASAN TENTANG PENELITIAN  

 

Saya Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini  

Nama   : Ladila Riski Julianti  

Npm  :2314201094p 

Alamat  : Jln Budi Utomo Kel. Beringin Raya Unib 

Depan Muara Bangka Hulu    

Dengan hormat bermasksud melakukan penelitian  dengan judul  

” analisis adanya faktor risiko infeksi saluran kemih pada pemain 

doll akibat adanya kebiasaan menahan buang air kecil ” dalam 

rangka menyelesaikan tugas akhir untuk memeperoleh gelar 

sarjana.  

 

Bengkulu, juli               2025  

             

 

 

      (     Ladila Riski Julianti            )  
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin  : 

Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, 

jaminan kerahasiaan, dan tidak adanya resiko dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa Program S1 Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu yang bernama ladila riski julianti  mengenai 

“Analisis Adanya Faktor Risiko Infeksi Saluran Kemih Pada Pemain Doll 

Akibat Adanya Kebiasaan Menahan Buang Air Kecil”  saya mengetahui 

bahwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat bagi 

pengetahuan keperawatan di Indonesia. Untuk ini saya akan memberikan 

data yang diperlukan dengan sebenar – benarnya. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dipergnakan sesuai keperluan. 

 

           Peneliti                                                                                Bengkulu, juli 2025 

Matrai 10000 

 

           Ladila riski julianti                                                                Responden  
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  Lampiran 7. Instrumen penelitian 

 

 

Instrumen Penelitian  

a. Kebiasaan Bermain Doll 

1. Seberapa sering kamu bermain doll dalam satu pekan ? 

2. Berapa lama durasi rata-rata bermain doll dalam satu sesi atau satu kali 

permainan  

b. Kebiasaan Menahan Buang Air Kecil  

1. Seberapa sering kamu menahan buang air kecil pada saat bermain 

doll 

2. Apa alasan utama kamu menahan buang air kecil? 

3. Berapa lama biasanya kamu menahan buang air kecil sebelum 

akhirnya ke toilet  

4. Apakah pernah mengalami rasa tidak nyaman atau nyeri setelah 

bermain doll atau menahan buang air kecil? 

5. Apakah kamu mengetahui bahwa menahan buang air kecil  terlalau 

lama dan sering bisa mengakibatkan risiko infeksi saluran kemih ? 

(Nor, 2018) 
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Lampiran 8.  Matriks Wawancara 

NO Pertanyaan  Jawaban  

  Tn.R Tn. A Tn. W 

1. 

Seberapa sering kamu 

bermain Doll dalam satu 

pekan? 

Amb tu biasony 
main sampai 3-4 

kalian la dalam 
seminggu mbak. 

Amb 2-3 kali 
seminggu. 

Kalu amb sering 

mbk karno sering 

nian ngikut tampil 
cak ny ado 4-5 

kali mungkin jg 
lebih mbk. 

2. Berapa lama durasi rata-

rata bermain Doll dalam 

satu sesi? 

Satu stengah jam 

kadang 2 jam. 

Paling sering tu 1 

setengah jam. 

Kalo la ndk 

mendekat i tampil 

2 jam an mbk. 
3. 

Seberapa sering kamu 

menahan buang air kecil 

saat bermain Doll? 

Sering mbk pas 
latihan kadang 

tu juga tapi pas 
ndk pentas tu 

lebih sering. 

Sering jugo mbk 

kan galak latihan 
tu karno lagi 

focus-fokus ny jdi 

malas tahan ajo 
sampai selesai 

kalu pas ndk 

tampil tu raso ny 
takut dak sempat 

dan takut 
ketinggalan mbk 

jdi di tahan. 

Sering nian mbk 

karno jauh nian 

wc ny di tempat 
galak tampil tu dri 

pd jdi masalah 
mending tahan b 

dlu piker aku. 
4. 

Apa alasan utama kamu 

menahan buang air kecil? 

Ambo nahan 
pipis karno wc 

ny jauhan ndak 

lah gampang 
keluar dari 

tempat latihan 
atau panggung, 

ribet lemakla 

pas la selesai 
bae. 

Ambo menahan 
karno sibuk 

latihan, takut 

ketinggalan pas 
tampil. 

Ambo sering 
nahan karno wc 

nya jauh, jadwal 

pentasnya padet 
dan ketat. 

5. 

Berapa lama biasanya 

kamu menahan buang air 

kecil sebelum ke toilet? 

Biasa nahan 

dari sejam 
sampai 3 jam. 

Biasanya nahan 

antara 1 sampek 

2 jam, baru pergi 
ke wc. 

Kadang nahan 2 

sampai 3 jam, 

tergantung lamo 

pentasnya samo 

nunggu di panggil 
tu jg lamo. 

6. 

Apakah kamu pernah 

merasa tidak nyaman atau 

nyeri setelah menahan atau 

bermain Doll? 

Pernah ngeraso 

nyeri samo 
panas-panas pas 

pipis, apolagi 
kalo nahan 

lamo. 

Ambo juga 
pernah sakit 

perut, dak 
nyaman pas pipis 

abis nahan lamo. 

Biasa cuma rasa 

gak nyaman dikit 
di kemih, belum 

sampe sakit berat. 
7. 

Apakah kamu tahu risiko 

menahan buang air kecil 

terlalu lama? 

Ambo udah 

pernah denger, 
tapi soale 

keadaan maksa, 

jadi tetep nahan. 

Ambo tau nahan 

lamo itu bahayo, 

jadi coba hati-
hati, tapi kadang 

susah 

ngindarinnyo. 

Ambo sadar 
risikonya, tapi 

susah 

ngindarinnyo pas 
pentas, solnyo 

situasi dan 

jadwalnya padet. 

 



69 
 

 
 

 

Lampiran 9. Transkip Pernyataan Teman Informan 

Informan Teman yang 

Diverifikasi 

Konfirmasi Perilaku 

dan Keluhan 

R Teman 1 dan 2 

Menahan buang air kecil 

saat latihan & pentas; 

merasakan nyeri dan 

panas berkemih 

A Teman 1 dan 2 

Sering menahan kencing 

dan keluhan ISK ringan 

W Teman 1 dan 2 

Menahan selama pentas 

dan ketidaknyamanan 

tanpa gejala serius 

Keterangan : Konsistensi informasi ini memperkuat keabsahan data penelitian 
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Lampiran 10. Surat Pernyataanbebas Plagiat  

 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : Ladila Riski Julianti  

NPM  : 2314201094P 

Program Studi : Ilmu Keperawatan 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul : 

 

ANALISIS ADANYA FAKTOR RISIKO INFEKSI SALURAN KEMIH 

PADA PEMAIN DOLL AKIBAT KEBIASAAN MENAHAN BUANG AIR 

KECIL 

Adalah benar karya saya sendiri, bebas dari plagiat atau penyontekan. Apabila 

dikemudian hari terdapat permasalahan berkaitan dengan penyusunan skripsi ini, 

maka semua akibat dari hal ini merupakan tanggung jawab saya sendiri. 

Surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguh-sungguhnya. Atas perhatian 

Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

       Bengkulu, 15  Agustus 2025 

       Hormat Saya, 

 

 

 

       LADILA RISKI JULIANTI  

       NPM. 2314201094P 
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Lampiran 11 Pernyataan Persetujuan Publikasi  

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 
Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Bengkulu, saya yang 

bertanda tangan dibawah ini : 

 Nama   : Ladila Riski Julianti  

 NPM   : 2314201094P 

 Program Studi  : Ilmu Keperawatan 

 Fakultas  : Ilmu Kesehatan 

 Jenis Karya   : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu Hak Bebas Royalti None-eksklusif (Non-

exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

ANALISIS ADANYA FAKTOR RISIKO INFEKSI SALURAN KEMIH 

PADA PEMAIN DOLL AKIBAT KEBIASAAN MENAHAN BUANG AIR 

KECIL 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneeksklusif ini Universitas Muhammadiyah Bengkulu berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data, merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat 
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      (Ladila Riski Julianti ) 

 


